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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang menjadi rujukan penulis adalah pemetaan mengenai 

jurnalis perempuan yang dilakukan oleh Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 

(Luviana, 2012). Penelitian AJI ini menjadi rujukan utama penulis untuk melihat 

perkembangan jurnalis perempuan di Indonesia. AJI menguji 189 partisipan 

mengenai kesejahteraan para jurnalis perempuan di beberapa daerah di Indonesia. 

Dari penelitian AJI ini, penulis mendapatkan fakta bahwa jurnalis perempuan 

memang mengalami ketidakadilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

jurnalis perempuan jauh lebih sedikit dibanding laki-laki. Selain itu, belum banyak 

jurnalis perempuan yang duduk sebagai pengambil kebijakan di media. AJI juga 

mendapatkan data sebanyak 6,59% jurnalis perempuan mengalami diskriminasi 

dan 14,81% mengalami pelecehan ketika bertugas, serta 51,8% jurnalis perempuan 

juga belum mendapatkan fasilitas peliputan malam hari. Meskipun terdapat 

penelitian mengenai ketidakadilan gender, AJI tidak membahas secara rinci 

realisasi bentuk ketidakadilan gender ini dan lebih melakukan generalisasi 

ketidakadilan gender sebagai bentuk diskriminasi. 

Selanjutnya, kondisi ketidakadilan gender dalam proses kerja jurnalis 

perempuan di bahas dalam penelitian Koesmantoro (2015) berjudul “Bias Gender 

dalam Praktik Jurnalisme TV (Studi Kasus SBO TV Jawa Timur)”, namun 

penelitian ini lebih melihat bentuk ketidakadilan gender spesifik ke dunia televisi.  
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Landasan penelitian berangkat dari konsep gender Fakih yang menjelaskan bahwa 

semua masyarakat memiliki pembagian kerja berdasarkan gender (gender division 

of labour). Ada yang disebut ‘pekerjaan laki-laki’ dan ‘pekerjaan perempuan’ dan 

pekerjaan dalam jurnalisme televisi cenderung merupakan ‘pekerjaan laki-laki’. 

Penelitian menggunakan metode eksploratif dengan melakukan wawancara dan 

observasi dalam ruang redaksi SBO TV. Hasil penelitian menemukan bahwa 

memang wanita menduduki posisi sekunder dalam jurnalistik televisi. 

Penelitian Koesmantoro (2015) memberi gambaran bagaimana bentuk 

ketidakadilan gender di ruang redaksi yang merupakan salah satu aspek penting 

dalam proses kerja jurnalis perempuan. Ruang redaksi SBO TV memberi stereotipe 

bahwa perempuan lemah dan tak mampu bekerja di bawah tekanan fisik yang 

tinggi. Pekerjaan teknis seperti lightning, audio, artistic, teknik, kameramen, atau 

editor membutuhkan jurnalis laki-laki dibanding perempuan. Landasan stereotipe 

dan subordinasi ini berasal dari pandangan bahwa jurnalis perempuan tidak 

sepantasnya mengangkat beban berat atau bekerja dalam industri televisi yang 

memiliki jam kerja hingga larut malam. Di satu sisi, jurnalis perempuan juga 

merasa tidak pantas apabila diberikan tugas yang berat atau bekerja hingga larut 

malam. Namun, ketika terdapat jurnalis perempuan yang mampu mengerjakan 

‘pekerjaan laki-laki’ ini, ruang redaksi akan merasa sangat takjub dan menganggap 

mereka ‘perempuan jadi-jadian.’ 

Apabila penelitian sebelumnya melihat kondisi ketidakadilan gender dalam 

ruang redaksi, rujukan penulis berikutnya lebih melihat sang jurnalis perempuan 

sendiri dalam memaknai peran gender dan juga pekerjaannya. Jurnal ini berjudul 
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“Pemaknaan Gender Perempuan Pekerja Media di Jawa Barat” oleh Herawati 

(2015). Penelitian menggunakan metode fenomenologi untuk mencari tahu 

bagaimana makna gender mereka terhadap pekerjaannya. Penelitian merujuk 

kepada pekerja perempuan media di Jawa Barat yang telah menikah dan memiliki 

anak. 

Dari penelitian ini, penulis dapat mengambil fakta bahwa jurnalis perempuan 

mengerti bahwa perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan, namun dalam hal 

gender mereka merasa setara dengan laki-laki. Bahkan, jurnalis perempuan merasa 

lebih kuat atau memliki kelebihan dibanding laki-laki disekitarnya. Meskipun 

begitu, peran gender perempuan yang identitk dengan urusan domestik masih 

sangat melekat dalam diri mereka. Jurnalis perempuan mengerti mereka memiliki 

hak-hak yang sama untuk berkegiatan dalam masyarakat. Namun pada akhirnya 

apabila terdapat benturan pekerjaan dan urusan domestik, jurnalis perempuan 

memilih untuk berhenti bekerja. Dalam aspek inilah ketidakadilan gender 

berbentuk beban kerja lebih berat (beban ganda) muncul (Herawati, 2015). 

Selama ini, banyak orang beranggapan bahwa kesetaraan gender berarti laki-

laki dan perempuan diperlakukan setara. Apabila terdapat perlakuan khusus 

terhadap salah satu gender, maka hal ini akan memunculkan ketidakadilan untuk 

gender lainnya. Meskipun begitu, Penelitian Herawati (2015) juga menemukan 

fakta bahwa jurnalis perempuan merasa instusi media yang mempertimbangkan 

kondisi perempuan justru merupakan dasar suatu keadilan gender. Aspek seksual 

perempuan seperti kehamilan dan menstruasi membuat mereka perlu mendapatkan 
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perlakukan khusus. Namun perlakuan khusus media terhadap jurnalis perempuan 

ini bukan berarti membuat jurnalis perempuan tidak profesional dan direndahkan. 

Penelitian terakhir yang menjadi rujukan penulis adalah jurnal berjudul 

Ketidakadilan Gender Dalam Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 

(Yunitha, Syam, dan Wartiningsih, 2013). Penelitian ini menggunakan konsep yang 

sama dengan penulis lima bentuk ketidakadilan gender Fakih. Peneliti mencari 

realisasi ketidakadilan gender ini dengan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Peneliti mencoba mencari tahu bagaimana realisasi bentuk marginalisasi, 

subordinasi, stereotipe, kekerasan dan juga beban ganda yang dialami tokoh cerita 

tersebut.  

Hasil menunjukkan bahwa tokoh mengalami ketidakadilan gender dalam 

marginalisasi, stereotipe, dan juga kekerasan. Marginalisasi tokoh muncul dalam 

masyarakat dan keluarga juga diri sendiri. Sang tokoh menyingkirkan diri sendiri 

dan merasa tidak percaya diri. Stereotipe tokoh terbentuk dalam segala bentuk 

ucapan atau penilaian negatif terhadap tokoh utama. Stereotipe ini terbentuk karena 

pandangan masyarakat tidak berdasarkan fakta yang sesungguhnya. Selanjutnya, 

kekerasan terlihat secara fisik, psikologis, pelecehan seksual, dan juga kekerasan 

terselubung. Faktor yang menyebabkan munculnya kekerasan dalam diri tokoh 

utama didasarkan atas kekuasaan emosi dan sosial laki-laki di sekitar sang tokoh 

utama (Yunitha, Syam, & Wartiningsih, 2013). 

Penelitian Yunitha, Syam, dan Wartiningsih (2013) ini memiliki kemiripan 

dengan penelitian penulis yang ingin melihat realisasi bentuk ketidakadilan gender 

tokoh. Konsep yang digunakan sebagai panduan juga serupa yaitu ketidakadilan 
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Gender dari Mansour Fakih. Namun, objek penelitian penulis adalah jurnalis 

perempuan yang dihadapkan dengan ruang kerjanya yang memiliki budaya 

maskulin.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Judul  Teori/Konsep Metode Hasil Penelitian 

Jejak Jurnalis 

Perempuan: 

Pemetaan 

Kondisi 

Kerja 

Jurnalis 

Perempuan di 

Indonesia 

(Luviana, 

2012) 

- Mix Methods 

Kuantitatif: 

Survei 

Kualitataitf: 

Forum Group 

Discussion 

1. Jumlah jurnalis perempuan 

jauh lebih sedikit dibanding 

laki-laki dengan 

perbandingan 1:3 hingga 1:4 

2. Belum banyak jurnalis 

perempuan yang duduk 

sebagai pengambil kebijakan 

di media. 

3. Sebanyak 6,59% jurnalis 

perempuan mengalami 

diskriminasi dan 14,81% 

mengalami pelecehan ketika 

bertugas. 

Bias Gender 

Dalam 

Praktik 

Jurnalisme 

Tv (Studi 

Gender division 

of labour 

Jurnalisme 

Televisi 

Studi Kasus 

SBO TV 

Jawa Timur 

1. Ruang Redaksi dalam 

Televisi memiliki stereotype 

bahwa perempuan lemah.  

2. Ruang Redaksi dalam 

Televisi memprioritaskan 
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Kasus SBO 

TV Jawa 

Timur) 

(Koesmanto-

ro, 2015) 

laki-laki dalam pekerjaan 

teknis (subordinasi). 

3. Jurnalis perempuan 

merasa tidak pantas apabila 

diberikan tugas yang berat 

atau bekerja hingga larut 

malam.  

Pemaknaan 

Gender 

Pekerja 

Media Jawa 

Barat 

(Herawati, 

2015) 

Media dan 

Gender 

Fenomenolo-

gi 

1. Perempuan memang 

memiliki perbedaan dengan 

laki-laki akan tetapi tidak 

dimaknai negatif  

2. Pemaknaan dirinya sebagai 

perempuan setara dengan 

laki-laki 

3. Perempuan diperlakukan 

adil dalam keluarga dan 

sekolah, dan memiliki 

kekuatan lebih dibanding 

laki-laki.  

4. Pemaknaan bahwa tugas 

mengasuh anak adalah tugas 

perempuan sehingga jika 

terjadi benturan antara 
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mengasuh anak dengan 

bekerja di kantor, perempuan 

memilih berhenti dari 

pekerjaan. 

Ketidakadi-

lan Gender 

Dalam 

Trilogi 

Ronggeng 

Dukuh Paruk 

karya Ahmad 

Tohari 

(Yunitha, 

Syam, dan 

Wartiningsih, 

2013) 

 

Konsep 

Ketidakadilan 

gender (Fakih, 

2013) 

Marginalisasi, 

Subordinasi, 

Stereotipe, 

Kekerasan dan 

Beban Ganda 

 

Analisis isi 

Deskriptif 

Kulitatif 

1) Marginalisasi dialami 

tokoh berupa pemiskinan 

berupa moral, pengetahuan, 

pendidikan, dan ekonomi, 

secara lahir dan batin dari 

beberapa orang yang 

memanfaatkan statusnya 

sebagai seorang ronggeng. 

2) Stereotipe dialami tokoh 

utama di lingkungan 

masyarakat berupa 

dikucilkan, direndahkan, 

dicemooh, dianggap murahan 

dan tidak terhormat 

3) Kekerasan dialami tokoh 

berupa pemerkosaan, 

pelecehan seksual, kekerasan 

terselubung, kekerasam 

psikologis, kekerasan 
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ekonomi, dan kekerasan 

karena kekuasaan dan 

kekuatan fisik laki-laki. 

 
 

2.2  Media 

Media massa adalah istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920 untuk 

menjelaskan media yang didesain guna mencakup masyarakat luas. Dalam 

pembicaraan sehari-hari, banyak orang lebih sering menyebut media massa sebagai 

media (Houtman, Tahrun dan Nasir, 2016, p. 69). Jurnalisme meliputi beberapa 

media, yaitu: koran, televisi, radio, majalah dan internet sebagai pendatang baru 

(Houtman, Tahrun dan Nasir, 2016, p. 69).  

Surat kabar atau koran adalah media massa berbentuk cetak. Mcquail (2011, 

p. 31) menjelaskan koran dicetak secara berkala. Isi koran biasanya memiliki tema 

tertentu dan dibaca oleh individu atau kelompok. Dalam aspek kelembagaan, koran 

cenderung bebas, berada dalam ranah publik dan berbentuk komoditas yang 

berbasis komersial (Mcquail, 2011, p. 31). 

Radio adalah media massa berbentuk elektronik. Radio memiliki kekuatan 

pada audio atau daya tarik suara. Penggunaan radio mudah dan dapat dibawa ke 

manapun. Radio memiliki konten yang beragam, namun lebih didominasi oleh 

musik. Kelebihan radio lainnya adalah, radio berpotensi untuk memunculkan 

partisipasi dua arah, sehingga pendengarnya akan merasa akrab dengan sang 

penyiar (Mcquail, 2011, p.40) 
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Televisi juga merupakan media massa berbentuk elektronik. Kekuatan 

televisi adalah salurannya yang berbentuk audiovisual. Televisi memiliki konten 

yang juga beragam. Ketika menonton televisi, seseorang akan merasakan kedekatan 

secara domestik ataupun personal dengan tayangan yang ia tonton. Hal ini karena 

mereka dapat menyaksikan langsung peristiwa yang mereka lihat dalam televisi 

(Mcquail, 2011, p. 38, p. 40). 

Media Internet atau online muncul akibat perkembangan teknologi informasi 

dan komuniaksi. Media online menggabungkan fungsi media radio, film, televisi, 

dan menyebarkannya melalui teknologi ‘tekan’ (Mcquail, 2011, p. 151). Media 

online memberikan perubahan digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek 

media. Media online juga menawarkan interaktivitas dan konektivitas jaringan 

yang terhubung ke berbagai audiens (Mcquail, 2011, p. 153). 

 
2.3 Redaksi 

Redaksi menurut Houtman, Tanrun dan Nasir adalah departemen yang 

membidangi persoalan keredaksian, bagaimana media massa menyajikan informasi 

melalui medianya (2016, p. 66).  Umumnya, redaksi terdiri dari pemimpin redaksi, 

wakil pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, redaktur, dan wartawan. Namun, 

redaksi dapat melakukan penyesuaian sesuai dengan jenis dan kebijakan dari media 

tersebut. 
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Secara garis besar, Berikut merupakan tugas dan kegiatan jurnalis 

berdasarkan posisinya di ruang redaksi (Azwar, 2018, p. 52-55): 

1) Pemimpin Redaksi  

Pemimpin Redaksi bersama wakil pemimpin redaksi adalah orang 

yang memiliki otoritas tertinggi di redaksi dan bertanggung jawab 

menjalankan organisasi keredaksian sehari-hari. Ia bertugas melakukan 

pengawasan dan pembinaan pada unit kerja yang berada dibawahnya.  

2) Redaktur pelaksana  

Redaktur pelaksana bertanggung jawab atas kegiatan operasional 

redaksi sehari-hari dan bertanggung jawab atas perencanaan dan 

pengembangan tenaga di redaksi. Tugasnya mencakup mengawasi 

pelaksanaan konsep media yang telah digariskan dalam perencanaan 

Koresponden Kontributor 

Pemimpin Redaksi 

Redaktur 

Reporter 

Redaktur Pelaksana 

Bagan 2.1 Manajemen Redaksi 

Manajer Produksi Koordinator Peliputan 

(sumber: oleh penulis) 
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peliputan, penulisan hingga penyajian, menyusun rencana kerja redaksi 

per-periode dan menyelenggarakan rapat evaluasi. 

3) Manajer produksi  

Manajer produksi adalah penguasa tertinggi pada saat produksi dan 

membawahi pengelola halaman, editor, layouter, dan tenaga pracetak 

(dalam media cetak). Tugasnya mencakup penanganan administrasi 

agenda keredaksian dan perencanaan peliputan, dan menjalankan 

organisasi keredaksian sehari-hari. 

4) Koordinator Liputan 

Koordinator liputan bertanggung jawab terhadap peliputan seluruh 

desk, bidang atau halaman dan memberi arahan liputan untuk redaktur 

serta reporter. Tuganya mencakup penyusunan perencanaan peliputan 

bersama redaktur, memberi arah liputan dan memperkaya visi redaktur 

dan reporter. 

5) Reporter, Koresponden dan Kontributor  

Reporter, Koresponden dan Kontributor bertanggung jawab untuk 

melakukan kegiatan reportase dan menuliskannya sesuai dengan 

konsep media tempat ia bekerja. Tugasnya mencakup membuat rencana 

peliputan, menpelajari dan menambah wawasan mengenai topik 

masalah yang akan diliput, dan melaporkan perkembangan hasil di 

lapangan pada redaktur. Ketika membuat pelaporan, reporter wajib 

berkonsultasi dengan redaktur terkait hasil liputan di lapangan, terkait 

angle, lead, bentuk penyajian, kebutuhan grafis, dan hal teknis lainnya. 
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2.4 Jurnalis 

Jurnalis adalah orang yang secara teratur melakukan kegiatan jurnalistik. 

Kegiatan jurnalistik berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari, 

termasuk mencari, memeroleh, menyimpan, mengolah dan menyampaikan 

informasi. Hasil kegiatan ini dapat berbentuk tulisan, suara, atau gambar dalam 

bentuk media cetak atau elektronik dan saluran lainnya (Houtman, Tanrun & Natsir, 

2016, p. 61-62). Pekerjaan sebagai jurnalis bukanlah pekerjaan umum yang terpaku 

pada jam kerja sembilan ke lima. Ishwara (2011, p. 27) menjelaskan bahwa suatu 

peristiwa dapat terjadi di mana saja, kapan saja, dan melibatkan siapa saja. Hal ini 

membuat jurnalis harus siap menghadapi peristiwa-peristiwa tersebut, tanpa 

pilihan. 

Houtman, Tanrun dan Natsir menjelaskan bahwa jurnalisme adalah pekerjaan 

yang menantang. Jurnalis harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas, 

baik membaca, menulis, bahkan menghitung. Jurnalis juga dituntut untuk 

mengetahui hukum, regulasi, serta etika yang sangat memengaruhi 

keberlangsungan media. Selain itu, jurnalis juga harus memiki keterampilan sosial 

untuk menjalin kontak dengan narasumber (2016, p. 62). 

Ishwara menjelaskan lebih lanjut mengenai keterampilan jurnalis yang 

dihubungkan dengan tugas dan kewajibannya. Dalam mengumpulkan dan 

mengolah data, jurnalis melakukan observasi dan verifikasi data. Untuk mendasari 

hal ini, jurnalis memiliki sifat curiosity (keingintahuan). Jurnalis yang baik akan 

bergerak untuk mencari informasi dan melakukan verifikasi data bukan menunggu 

untuk mendapatkan data (2011, p. 47-49). Lebih lanjut lagi, jurnalis diharapkan 
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memiliki keperibadian yang luwes. Ketika berhadapan dengan narasumber, jurnalis 

tidak mengenal usia, ras, agama, budaya atau faktor apapun. Oleh karena itu, 

keperibadian yang luwes membantu wartawan untuk mendapatkan informasi dan 

melakukan wawancara terhadap narasumber (2011, p. 51). 

2.4.1 Proses Kerja Jurnalis 

Proses kerja jurnalistik pada dasarnya dikelompokkan menjadi empat pilar 

besar, yaitu: laku wartawan, dinamika ruang redaksi (newsroom), reportase atau 

liputan, dan penulisan (Azwar, 2018, p.23). Secara singkat, laku wartawan 

berkaitan dengan etika, dinamika ruang redaksi berkaitan dengan pengelolaan 

redaksi media, liputan atau reportase berkaitan dengan tanggung jawab sebagai 

bagian dari pekerja professional, dan penulisan berkaitan dengan pelaporan 

informasi dalam bentuk tulisan (Azwar, 2018, p.23). 

Laku wartawan berkaitan erat dengan etika. Azwar menjelaskan bahwa etika 

wartawan berkaitan dengan sembilan elemen jurnalistik, yaitu: (1) kewajiban 

jurnalisme adalah kepada kebenaran, (2) loyalitas pertama jurnalisme adalah 

kepada masyarakat, (3) intisari jurnalisme adalah disiplin verifikasi, (4) praktisi 

jurnalisme harus menjaga independensi terhadap sumber berita, (5) jurnalisme 

menjadi pemantau kekuasaan, (6) jurnalisme menyediakan forum kritik maupun 

dukungan masyarakat, (7) jurnalisme berupaya membuat hal yang penting menarik 

dan relevan, (8) jurnalisme menyiarkan berita komprehensif dan proporsional (9) 

praktisi jurnalisme harus diperbolehkan mengikuti nurani mereka (2018, p.33-37). 

Selain itu, laku wartawan juga diatur dalam Kode Etik Jurnalistik sebagai 

landasan wartawan dalam melakukan pekerjaannya. Kode Etik Jurnalistik 
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Indonesia yang telah ditetapkan meliputi tujuh hal, yaitu: (1) wartawan Indonesia 

menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, (2) 

wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk memperoleh dan 

menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi, (3) 

wartawan Indonesia menghomati asas praduga tak bersalah, tidak mencampurkan 

fakta dengan opini, berimbang, dan selalu meneliti kebenaran informasi dan tidak 

melakukan plagiat, (4) wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi dusta, 

fitnah, sadis, cabul, serta tidak menyebutkan identitas korban kejahatan susila, (5) 

wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalahgunakan profesi, (6) 

wartawan Indonesia memiliki hak tolak, menghargai ketentua embargo, informasi 

latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan, (7) wartawan Indonesia segera 

mencabut dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani Hak jawab 

(Azwar, 2018, p. 42-43). 

Dinamika ruang redaksi adalah pengajaran tentang hal-hal yang terkait 

dengan keredaksian. Seperti struktur lembagar pers, tugas dan tanggung jawab 

reporter, kewajiban sekretaris redaksi, dan lain-lain (Azwar, 2018, p. 25). Jurnalis 

dalam ruang redaksi belajar mengelola media berdasarkan karakteristiknya. 

Pengelolaan media elektronik tentu berbeda dengan media cetak atau online.  

Berdasarkan lembaga kepemilikinnya, pengelolaan media swasta pasti juga 

berbeda dengan media milik negara (Azwar, 2018, p. 25-26). 

Dalam dinamika ruang redaksi, jurnalis perlu mengetahui struktur 

keredaksian, mulai dari pimpinan umum hingga reporter. Dari struktur keredaksian, 

jurnalis mengetahui siapa yang bertanggung jawab atas siapa dan kepada siapa, apa 
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saja hal-hal yang harus dikerjakan dan hal-hal yang tidak boleh dikerjakan dalam 

posisinya. Jurnalis juga mempelajari bagaimana tradisi media tempatnya bekerja. 

Misalnya, apakah rapat dilakukan setiap pagi atau setiap sore, berapa kali 

seminggu, dan seterusnya (Azwar, 2018, p. 46-47). 

Selanjutnya, liputan dan reportase adalah kegiatan untuk mengumpulkan 

data-data yang penting untuk menjadi sumber berita (Azwar, 2018, p.26).  Azwar 

menjelaskan dalam melakukan liputan dan reportase terdapat tiga hal yang harus 

dilakukan yaitu kajian pustaka, observasi lapangan dan wawancara (2018, p.58). 

Ketika turun ke lapangan, jurnalis perlu memahami seutuhnya apa yang akan 

dihadapi untuk melakukan liputan. Oleh karena itu, kajian pustaka dibutuhkan 

untuk memahami latar belakang narasumber, persoalan yang terjadi dari berbagai 

sudut pandang, dan lain sebagainya. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk 

meninjau secara cermat terhadap suatu persoalan. Jurnalis dapat melihat kondisi 

dengan mata kepala dan mata jiwanya sendiri, dan membandingkan atau 

memperkuat kajian pustaka yang telah ia gali sebelumnya. Terakhir, wawancara 

dilakukan untuk menggali lebih dalam persoalan dalam pandangan objek. Dengan 

wawancara, jurnalis dapat memperoleh pendapat orang-orang terkait akan suatu 

persoalan. Hasil wawancara ini kemudian dapat menjadi informasi yang 

memperkuat berita (Azwar, 2018, p. 58-60). 

Jurnalis juga harus memiliki keterampilan menulis. Menurut Azwar, 

keterampilan menulis adalah senjata jurnalis untuk terjun ke medan perang, 

sehingga hal ini menjadikannya sebagai salah satu pilar utama jurnalistik (2018, p. 

28). Jurnalis berhubungan dengan berita oleh karena itu, jurnalis harus memiliki 
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keterampilan menulis berita. Campbell dan Wolseley dalam Azwar (2018, p. 71) 

menjelaskan bahwa berita adalah laporan yang baru tentang peristiwa, pendapat 

atau masalah yang menarik perhatian banyak masyarakat. Keterampilan menulis 

yang dimiliki jurnalis dapat membuat berita yang penting dan informatif namun 

juga berhasil menarik perhatian masyarakat. 

 

2.5  Media dan Gender 

 Media dan Gender menghubungkan konsep media dalam perspektif gender. 

Media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi masyarakat untuk menerima cara 

pandang baru atas suatu persoalan. Ketika mengaitkan dengan gender, media 

menjadi target strategis dari usaha-usaha gerakan perempuan dan feminis di 

Indonesia untuk menyetarakan kesetaraan mereka (Siregar dkk, 1999, p. 88) 

2.5.1  Potret Jurnalis Perempuan dalam Media 

Profesi jurnalis sering disebut sebagai ‘male industry’ atau pekerjaan 

maskulin. Siregar, dkk (1999, p. 25-26) menjelaskan bahwa perempuan tidak cocok 

untuk memasuki profesi jurnalistik ini karena sifat gendernya yang feminim. 

Menurutnya, dalam konstruksi sosial, perempuan dianggap mahluk yang lemah, 

emosional, tidak tahan menderita dan menerima deraan tantangan.  Hal ini bertolak 

belakang dengan dinamika kerja jurnalis yang penuh tekanan, cepat dan tahan 

banting.  

Seiring berkembangnya waktu jurnalis perempuan menunjukkan 

eksistensinya dalam dunia jurnalistik. Chambers, Steiner dan Fleming menjelaskan 

jurnalis perempuan memberikan warna baru dalam dunia jurnalistik yang mampu 
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memperluas pasar audiens media (2004, p. 15-16). Jurnalis perempuan dapat 

memberi sisi halus dalam dunia jurnalistik yang keras terutama dalam berita human 

interest. Sifat gender jurnalis perempuan membuatnya cocok dalam bidang yang 

‘ringan’ seperti fashion, seni, masalah lokal, atau infotainment. Hal ini menciptakan 

munculnya perbedaan desk kerja dalam ruang redaksi berdasarkan gender. 

Masalah baru berkaitan dengan ketidakadilan gender dari jurnalis 

perempuan kemudian berkembang. Elmore dalam Steiner (2012, p. 210) meneliti 

50 jurnalis yang akhirnya keluar dari pekerjaannya. Berdasarkan penelitiannya, 

ruang redaksi masih sangat patriarki. Para jurnalis perempuan merasa mereka harus 

beradaptasi dengan ruang redaksi pria. Mereka tidak bisa menjadi wanita di sana, 

oleh karena itu mereka akhirnya keluar.  

Elmore menjelaskan bahwa budaya kerja para informan ini seolah-olah 

ingin “menyelamatkan” perempuan dari ketidaknyamanan dan tugas “tidak 

feminim” yang membatasi kemampuan jurnalis perempuan (Steiner, 2012, p. 210). 

Hal ini pada akhirnya sama saja seperti melakukan stereotipe bahwa perempuan 

lebih cocok bekerja dengan jabatan rendah yang tidak banyak tekanan (Steiner, 

2012, p. 208). 

Terlepas dari posisi jurnalis perempuan, Silva dalam Silva & Marocco, 

(2018, p. 34-35). 

 melihat bahwa ‘gender feminim’ menjadi masalah dalam budaya kerja 

jurnalis. Meskipun memang jumlah jurnalis perempuan sudah meningkat, namun 

tetap saja, budaya yang terjadi dalam pekerjaan jurnalistik adalah budaya maskulin. 

Sehingga jurnalis perempuan yang terlibat harus memiliki artibut maskulin  
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“The myth surrounding journalists follows the same masculine norm: 
the hunter, the hero, the defender of democracy. Dispute, 
competitiveness, proactivity, authority-authoritarian and domination 
are values surrounded this myth. These values relate to relationships 
of power and hierarchy in newsrooms since they bring power and 
status to professionals who possess a combination of these masculine 
attributes, mostly favoring men but not excluding women who possess 
the same attributes.” (Silva & Marocco, 2018, p. 35) 

Pada akhirnya jurnalis perempuan yang masih memiliki label feminisme 

mengalami subordinasi dan marginalisasi dalam proses kerjanya. Silva juga 

menyatakan meskipun jurnalisme memiliki budaya profesional, tradisi dan budaya 

yang dianut masyarakat tempat jurnalis mengkonvergensi posisi jurnalis lebih 

rendah baik dalam kekuatan atau statusnya di tempat kerja (Silva, 2018, p.  35). 

Di Indonesia, Aliansi Jurnalis Independen (AJI) meneliti mengenai kondisi 

jurnalis perempuan (Luviana, 2012). AJI melihat meskipun kesetaraan jurnalis 

Perempuan sudah lebih berkembang, namun tetap terdapat kendala dan hambatan 

yang mengganggu proses kerja mereka. Jurnalis perempuan umum masih 

mengalami kekerasan gender dan pelecehan seksual ketika bertemu dengan 

narasumber. Beberapa jurnalis perempuan mengaku upah mereka lebih kecil 

dibanding jurnalis laki-laki. Juga, jurnalis perempuan mengalami hambatan 

berkarir apabila sudah berkeluarga dan memilih untuk keluar dari pekerjaan 

(Luviana, 2012, p. 18-19). Seiring dengan penelitian AJI, Lubis (2015) pada 

sarasehan forum jurnalis perempuan menjelaskan bahwa jurnalis perempuan di 

Indonesia mengalami diskriminasi dalam hal penugasan serta pengembangan 

promosi karir. Rata-rata jurnalis perempuan hanya ditugaskan untuk meliput 

masalah domestik.  
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Sehubung dengan Lubis, Suhara (2015) melihat jurnalis perempuan kerap 

mendapat desk kerja yang tidak beresiko tinggi, seperti kesehatan, gaya hidup, 

mode, hingga hal ini dianggap sebagai ‘tempat’ perempuan.  Jurnalis perempuan 

juga kerap bertugas hanya menjadi pembaca berita atau tugas ringan lainnya. Lubis  

(2015) juga melihat masih banyak media menganggap jurnalis sebagai wanita 

lajang sehingga tidak mendapatkan hak dan fasilitas mereka sebagai pekerja, seperti 

fasilitas melahirkan, asuransi dan lain-lain. Suhara (2015) melihat ketidakadilan ini 

disebabkan oleh ideologi patriarki yang masih mencengkram cara pandang jurnalis 

perempuan di Indonesia. Ia juga menyimpulkan bahwa dari perspektif gender, 

perjuangan seorang jurnalis perempuan untuk bisa bermitra sejajar dengan laki-laki 

menjadi sebuah perjuangan profesionalitas yang masih belum sepenuhnya tercapai 

di Indonesia. 

 2.5.1.1 Hak dan Fasilitas Jurnalis Perempuan 

Berkaitan dengan Undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 13 

Tahun 2003, AJI mengeluarkan sembilan komponen yang menjadi hak 

jurnalis perempuan (Luviana, 2012, p. 20), yaitu: 

1) Asuransi keselamatan kerja yang sama kepada setiap jurnalisnya 

2) Jaminan kesehatan kepada setiap jurnalis dan keluarganya seperti 

pelayanan medis rawat jalan oleh dokter umum, rawat jalan 

dokter spesialis, rawat inap di rumah sakit, perawatan kehamilan 

dan persalinan, serta pelayanan penunjang lainnya. 

3) Jaminan sosial tenaga kerja yang sama bagi setiap jurnalis dan 

keluarganya. 
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4) Hak cuti haid 1-2 hari dan hak cuti melahirkan selama tiga bulan. 

5) Tunjangan kepada jurnalisnya terutama tunjangan keluarga.  

6) Pelatihan ketrampilan (skill) kepada setiap jurnalisnya secara 

berkala. 

7) Kendaraan operasional antar jemput bagi jurnalis perempuan 

yang berangkat dan pulang kerja antara pukul 23.00 – 05.00. 

8) Tidak mempekerjakan jurnalis perempuan yang tengah hamil 

pada pukul 23.00 – 07.00 jika menurut keterangan dokter bisa 

membahayakan keselamatan kandungan. 

Selain Sembilan komponen yang menjadi hak jurnalis perempuan, 

AJI (Luviana 2012) dalam penelitiannya melihat jurnalis perempuan 

menginginkan adanya ruang menyusui dan tempat penitipan anak sebagai 

fasilitas untuk jurnalis perempuan.  

Hingga tahun 2012, baru sekitar 18,52% perusahaan menyediakan 

ruang khusus untuk memberikan ASI (Luviana, 2012, p. 65). Suhara (2015) 

juga melihat menyusui yang menjadi hak pekerja perempuan terkadang 

tidak terpenuhi. Jurnalis perempuan jarang dapat memberikan ASI ekslusif 

6 bulan kepada bayinya. Hal ini juga dikarenakan kantor tidak menyediakan 

ruang khusus untuk jurnalis perempuan yang menyusi. 

Sedangkan untuk fasilitas pentitipan anak, hanya terdapat 7,94% 

media yang menyediakan fasilitas penitipan anak ini. Hal ini cukup menjadi 

kendala untuk jurnalis perempuan mengingat banyak jurnalis yang 

membawa anaknya ke tempat kerja (Luviana, 2012, p. 66). 
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2.5.2 Seks dan Gender 

Seks dan Gender merupakan hal yang sering disalah-artikan. Untuk 

menjelaskan kedua konsep tersebut, Fakih (2013, p. 7-8) menjelaskan konsep 

gender dan seks secara mendetail. Menurutnya, seks merupakan pembagian dua 

jenis kelamin yang secara biologis melekat dalam diri individu yang berhubungan 

dengan alat repropduksi. Misalnya, pria memproduksi sperma, dan perempuan 

menghasilkan ovum. Secara biologis, jenis kelamin ini tidak dapat dipertukarkan 

satu dengan lainnya.  

Konsep gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki ataupun perempuan. 

Misalnya perempuan dikenal lembut dan keibuan, dan laki-laki dikenal kuat dan 

tegas. Rokhmansyah (2016, p. 3) menyimpulkan bahwa “Secara umum seks 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi 

anatomi biologis, sedangkan gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek 

sosial, budaya dan aspek-aspek non-biologis lainnya.” 

Meskipun begitu, berbeda dengan seks, sifat yang melekat ini dapat 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Sifat perempuan ini 

seiring disebut ‘feminin’ dan sifat pria sering disebut ‘maskulin’. Perbedaan Gender 

ini menyebabkan adanya identitas gender yang dibedakan antara laki-laki atau 

perempuan dalam masyarakat dan memengaruhi adanya perbedaan peran, sifat atau 

karakter berdasarkan gender tersebut. 
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Tabel 2.2 Contoh perbedaan Maskulin dan Feminin 

 

sumber: Rokhmansyah (2016, p.10-11) 

Untuk memahami konsep gender secara lebih lanjut, Hubbies dalam 

Rokhmansyah (2016, p. 4) menjelaskan tipe-tipe perkembangan konsep gender: 1) 

Gender Difference, yaitu perbedaan-perbedaan karakter, perilaku, harapan yang 

dirumuskan untuk tiap-tiap orang menurut jenis kelamin. (2) Gender Gap, yaitu 

perbedaan dalam hubungan berpolitik dan bersikap antara laki-laki perempuan. (3) 

Genderization, yaitu acuan konsep penempatan jenis kelamin pada identitas diri 

dan pandangan orang lain. (4) Gender Role, yaitu peran perempuan dan peran laki-

laki yang diterapkan dalam bentuk nyata menurut budaya setempat yang dianut.   

Seiring perkembangannya, istilah gender yang melibatkan peran laki-laki 

dan perempuan memunculkan isu-isu tertentu. Isu ini khususnya melekat pada 

kaum perempuan. Dalam berbagai bidang kehidupan, perempuan seolah-olah 

‘dinomorduakan’ dari laki-laki. Hal ini menimbulkan istilah ketidakadilan gender 

yang melibatkan peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat.  

 

2.5.3  Ketidakadilan Gender 

Perbedaan Gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak 

melahirkan ketidakadilan gender. Namun, pada kenyataannya perbedaan gender 

Identitas Gender Kondisi Fisik Sifat Pemikiran 
Feminin Cantik Penuh Kasih Sayang Imaginatif 

Seksi Lembut Intuisi 
Menawan Sensitif Kemampuan 

Berbicara 
Suara Lembut Penuh simpati Kreatif 
Manis Mudah bersosialisasi Penuh rasa cita 

Maskulin Atletis Mendominasi Analisis 
Besar dan tegap Kurang sensitif Logika 
Berotot Petualang Abstrak 
Kuat Berani Tidak intuitif 
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melahirkan berbagai bentuk ketidakadilan bagi salah satu gender (Fakih, 2013, 

p.12). Untuk memahami bagaimana perbedaan gender menyebabkan ketidakadilan 

gender, Fakih menjelaskan ketidakadilan gender termanifestasikan dalam bentuk 

lima bentuk ketidakadilan, yaitu: Marginalisasi, subordinasi, pembentukan 

stereotipe, kekerasan, dan beban kerja lebih panjang atau lebih banyak. Seluruh 

manifestasi ketidakadilan gender saling berkaitan dan tidak ada yang lebih penting 

atau lebih esensial dari yang lain (2013, p.12-13). 

 2.5.3.1 Marginalisasi  

Marginalisasi Gender merupakan bentuk pemiskinan yang disebabkan 

oleh gender (Fakih, 2013, p. 14). Dalam penelitian ini, jurnalis perempuan 

mengalami pemiskinan gender dalam lingkungan pekerjaannya di media. 

Fakih menjelaskan bahwa terdapat perbedaan jenis dan bentuk, tempat dan 

waktu serta mekanisme marginalisasi perempuan. Namun, bila dilihat dari 

sumbernya, marginalisasi dapat berasal dari kebijakan pemerintah, 

keyakinan, tafsiran agama, tradisi, kebiasaan atau asumsi ilmu pengetahuan 

(2013, p. 14) Sebagai contoh, banyak perempuan desa tersingkir dan menjadi 

miskin akibat program Revolusi Hijau untuk petani. Terdapat asumsi bahwa 

petani identik dengan laki-laki, sehingga perempuan tergusur dari sawah. 

Selain itu, pekerjaan ‘guru taman kanak-kanak’ atau ‘sekretaris’ dianggap 

sebagai pekerjaan perempuan dan dinilai lebih rendah dibanding pekerjaan 

laki-laki. Sehingga, seringkali hal ini berpengaruh terhadap perbedaan gaji 

antara kedua jenis pekerjaan tersebut (Fakih, 2013, p. 14, 73).  
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Murniati (2004, p.20) menjelaskan contoh marginalisasi yang terjadi 

dalam masyarakat. “Dalam proses pembangunan, perempuan diikutsertakan 

tetapi tidak pernah diajak turut mengambil keputusan. Pendapat perempuan 

jarang didengarkan.” Marginalisasi juga dapat muncul dalam diri pribadi, 

ketika diri perempuan memiliki perasan tidak mampu, lemah, dan 

menyingkirkan diri sendiri karena tidak percaya diri (2004, p. 21). 

Irwan Abdullah dalam Khotimah (2009, p. 162) menyebutkan ada dua 

hal yang berkaitan dengan ketimpangan gender dalam bentuk marginalisasi. 

Pertama proses identifikasi perempuan terhadap apa saja yang sesuai dengan 

sifat perempuan yang sudah dikonstruksi secara sosial. Kedua adalah 

berbagai proses telah mereproduksi sifat perempuan dan kenyataan tentang 

pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan sifat perempuan tersebut. Secara 

umum, marginalisasi membuat peran perempuan menjadi lemah dan hilang 

nilai di mata masyarakat. 

2.5.3.2 Subordinasi 

Perbedaan gender dapat menimbulkan subordinasi terhadap 

perempuan. Umumnya, subordinasi merupakan anggapan tidak penting 

dalam keputusan politik (Fakih, 2013, p.12). Namun, dalam hal gender, 

perempuan yang ditempakan pada posisi yang tidak penting. Hal ini karena 

anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau emosional sehingga 

perempuan dianggap tidak bisa memimpin (Fakih, 2013, p. 15). Dalam rumah 

tangga, masyarakat ataupun Negara, banyak kebijakan dibuat tanpa 

‘menganggap penting’ kaum perempuan. Misalnya, anggapan bahwa 
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perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, karena nantinya akan menjadi 

Ibu rumah tangga. Ini merupakan salah satu bentuk subordinasi yang 

dimaksudkan. Anggapan bahwa perempuan memiliki pembawaan emosional 

sehingga tidak ditempatkan sebagai pemimpin atau manajer juga umum 

terjadi (Fakih, 2013, p.73-74). Mendukung pernyataan Fakih, Murniati 

menjelaskan bahwa dalam subordinasi, perempuan dan karya-karyanya lebih 

rendah daripada laki-laki. Perempuan dipandang kurang mampu sehingga 

diberi tugas yang ringan dan mudah (2004, p. 23). Hal inilah yang 

menyebabkan perempuan sulit untuk mendapatkan posisi tinggi dalam dunia 

pekerjaan.  

Pada dasarnya, perempuan tersubordinasi oleh faktor-faktor yang 

dikonstruksi secara sosial. Berdasarkan pendekatan Gender and Development 

(GAD) Subordinasi terhadap perempuan juga dapat membatasi akses kontrol 

mereka terhadap berbagai sumber daya dan keuntungan. Sumber daya dapat 

berupa kesempatan mendapat pendidikan, sumber daya ekonomis atau 

produktif, sedangkan keuntungan dapat berupa ketersediaan kebutuhan dasar 

seperti sandang, papan dan pangan (Rokhmansyah, 2016, p. 18).  

 2.5.3.3 Stereotipe 

Stereotipe adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu kelompok 

tertentu yang menimbukan ketidakadilan (Fakih, 2013, p. 16). Dalam 

masyarakat banyak sekali stereotipe yang dilekatkan kepada kaum 

perempuan yang berakibat membatasi, menyulitkan, memiskinkan, dan 

merugikan perempuan. Misalnya, penandaan bahwa perempuan bersolek 

Ketidakadilan gender dalam..., Klara Livia Silitonga, FIKOM UMN, 2019



	 34	

untuk memancing perhatian lawan jenisnya, sehingga ketika terdapat kasus 

kekerasan atau pelecehan selalu dikaitkan dengan stereotipe ini. Selanjutnya, 

Terdapat keyakinan bahwa laki-laki adalah pencari nafkah, sehingga apa 

yang dilakukan oleh perempuan dinilai hanya sebagai ‘tambahan’ dan tugas 

perempuan adalah melayani suami (Fakih, 2013, p.17, 74). 

Stereotipe gender mencitrakan perempuan sebagai seseorang yang 

lemah, kurang atau tidak rasional, dan kurang atau tidak berani. Pada 

akhirnya, pencitraan ini membuat perempuan dipinggirkan atau 

termarginalisasi (Murniati, 2004, p. 20). Fakih memperkuat pernyataan 

murniati dengan menghubungkan manifestasi subordinasi terhadap stereotip. 

Perempuan dianggap irrasional atau emosional sehingga dianggap tidak bisa 

memimpin (2013, p. 15). 

Konsep stereotipe gender juga memiliki keyakinan bahwa pria atau 

wanita memiliki sifat-sifat tertentu dan harus melakukan hal-hal tertentu. 

Secara umum stereotipe selalu merugikan dan menimbulkan diskriminasi. 

Namun, masyarakat menganggap stereotipe ini penting sebagai basis sikap 

dan perilaku anggota masyarakat terhadap satu sama lain (Sunarto, 2009, p. 

139). Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menjelaskan bahwa stereotipe 

yang selama ini melekat dalam benak masyarakat adalah perempuan identik 

dengan kegiatan domestik atau rumah tangga dan laki-laki adalah pelaku 

sentral dalam keluarga. Kegiatan domestik ini menyangkut memasak, 

menjaga anak, membersihkan rumah, dan lain-lain, sehingga apabila 
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perempuan tidak melakukan kegiatan domestik, ia dianggap bukan 

perempuan (2017, p. 3).  

Masyarakat juga cenderung melakukan stereotipe berdasarkan gender, 

yaitu maskulin dan feminim. Maskulin (laki-laki) dicirikan memiliki sifat 

selalu ingin bersaing, mendominasi, berani, petualang, sehingga mampu 

melakukan analisis, memecahkan masalah, dan pintar dalam urusan angka. 

Sedangkan feminim (perempuan) memiliki sifat lembut, sensitif, penuh rasa 

simpati, sehingga bergerak berdasarkan intuisi dan perasaan, serta imajinatif. 

Hal ini menyebabkan pandangan, apabila perempuan tidak memiliki sifat 

feminim dan malah memiliki sifat maskulin, ia akan kehilangan status sosial 

dan penerimaan dalam kelompok (Rokhmansyah, 2016, p. 10-11).  

 2.5.3.4 Kekerasan 

Kekerasan menurut Fakih (2013, p. 17) adalah serangan atau invasi 

terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang. Dalam hal 

gender, perempuan mengalami kekerasan akibat ketidaksetaraan kekuatan 

yang ada dalam masyarakat (gender-related violence).  

Fakih menjelaskan terdapat banyak bentuk kejahatan yang bisa 

dikategorikan sebagai kekerasan gender (2013, p.18-20), yaitu: (1) 

pemerkosaan, merupakan paksaan untuk mendapatkan pelayanan sekual 

tanpa kerelaan yang bersangkutan, (2) pemukulan dan serangan fisik, (3) 

penyiksaan yang mengarah kepada organ alat kelamin (genital mutilation) (4) 

pelacuran, merupakan bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 

diselenggarakan oleh suatu mekanisme ekonomi yang merugikan kaum 
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perempuan, (5) pornografi, bentuk kekerasan nonfisik di mana tubuh 

perempuan dijadikan objek demi keuntungan seseorang, (6) pemaksaan 

sterilisasi dalam keluarga berencana, (7) kekerasan terselubung 

(molestation), yakni memegang atau menyentuh bagian tertentu dari tubuh 

perempuan dengan berbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaan sang 

pemilik tubuh, (8) pelecehan seksual (sexual and emotional harassment), 

tindakan ‘perhatian yang tidak diinginkan’ dari laki-laki yang tidak 

menyenangkan bagi perempuan. 

Fakih menjelaskan bahwa banyak kekerasan terdapap perempuan 

terjadi karena stereotipe gender. Terdapat anggapan kaum perempuan secara 

fisik lemah dan laki-laki umumnya lebih kuat, sehingga pemerkosaan terjadi 

karena laki-laki merasa lebih berkuasa (2013, p.75).  Hobes dalam Sunarto 

(2009, p. 58) memperkuat pernyataan Fakih. Ia menjelaskan bahwa hasrat 

untuk kuasa dan permusuhan merupakan kekuatan yang mendorong manusia. 

Eksistensi kekuatan ini menjadi hal logis dari kepentingan diri sendiri, karena 

manusia mempunyai harapan akan kebahagiaan dan kenikmatan masa depan 

yang mereka punyai saat ini. Pada akhirnya, tindak kekerasan yang digunakan 

kaum pria terhadap perempuan karena pria merasa lebih ‘berkuasa’ daripada 

perempuan.  

 2.5.3.5  Beban Ganda 

Terdapat anggapan bahwa peran gender perempuan adalah 

mengelola rumah tangga, maka banyak perempuan menanggung beban kerja 

domestik lebih banyak dan lebih lama (Fakih, 2013, p.75).  Beban Ganda atau 
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beban kerja lebih berat diperkuat dengan adanya pandangan atau keyakinan 

di masyarakat terhadap apa yang disebut “pekerjaan perempuan” yang 

berkaitan dengan hal domestik dan “pekerjaan laki-laki” Perempuan dituntut 

untuk melakukan pekerjaan domestik. Namun pekerjaan ini dianggap lebih 

rendah dibandingkan pekerjaan yang dianggap “pekerjaan laki-laki” dan 

dikategorikan “bukan produktif” (Fakih, 2013, p. 21). Akibatnya, ketika 

seorang perempuan juga bekerja ia akan melakukan peran ganda.  

Hidayati (2015, p. 110) menambahkan bahwa beban ganda 

perempuan terimplikasi pada peran kerja sebagai ibu rumah tangga (yang 

dicerminkan sebagai peran feminim) dan berperan sebagai pencari nafkah 

(yang dicerminkan sebagai peran maskulin), baik tambahan ataupun utama. 

Keterlibatan perempuan yang memiliki peran ganda tidak terlepas dari faktor- 

faktor yang mempengaruhinya seperti adanya motivasi, keinginan aktualisasi 

diri, dan keyakinan akan diri sendiri pada keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Keterlibatan ini mendorong perempuan untuk berpindah strata lebih 

tinggi. Meskipun begitu, budaya patriarki dalam masyarakat menghambat 

kesempatan perempuan untuk berkembang. Dalam budaya patriarki, tolak 

ukur perempuan bekerja dianggap sukses adalah ketika ia berhasil di kedua 

bidang tersebut. Hal ini memunculkan pepatah “Sukses Karir, Sukses 

Keluarga” pada perempuan-perempuan yang bekerja (Hidayati, 2015, p. 117-

118). 
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2.6 Alur Penelitian 

Penelitian berjudul “Ketidakadilan Gender dalam Proses Kerja Jurnalis 

Perempuan: Sebuah Studi Kasus” bermula dari adanya ketidakadilan gender yang 

dialami jurnalis perempuan selama ia bekerja. Berkaitan dengan ketidakadilan 

gender, Fakih (2013) menyebutkan konsep manifestasi ketidakadilan Gender yaitu: 

Marginalisasi, Subordinasi, Stereotipe, Kekerasan, dan Beban Ganda sebagai 

bentuk ketidakadilan Gender dalam budaya Indonesia. Penelitian menggunakan 

metode studi kasus Yin untuk menjelaskan adakah Marginalisasi, Subordinasi, 

Stereotipe, Kekerasan dan Beban Ganda dalam proses kerja jurnalis perempuan.  

 
Bagan 2.2 Alur Penelitian 
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